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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan kinerja keuangan KSP CU 

Serviam Kupang pada tahun 2016-2018 yang diuraikan pada bab terdahulu 

maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut :  

1. Analisis rasio likuiditas KSP CU Serviam Kupang dilihat berdasarkan 

angka rasio yang dihasilkan pada tahun 2016-2018 yaitu : Current 

Ratioberturut-turut 316,8%, 326,27, 323,15% dan Quick Ratio 316,68%, 

326,09%, 322,98%. Dimana menunjukan angka yang dicapai sangat baik 

atau likuid sesuai standar yang digunakan. 

2. Analisis rasio solvabilitas pada KSP CU Serviam Kupang berdasarkan 

angka rasio yang dihasilkan yaitu : Liabilities To Total Asset pada tahun 

2016-2018 yaitu : 75,97%, 74,53% dan 73,65%. Dimana hasil yang 

dicapai kurang baik atau kurang solvable sesuai standar yang digunakan 

dan untuk Liabilities To Total Equity  yaitu : 316,27%, 292,57% dan 

279,39%. Dimana hasil yang dicapai kurang solvable atau masih dibawah 

standar yang diinginkan, sedangkan untuk Long Tern Debt Equity 

192,47%, 169,64% dan 169,46%. Hasil analisi yang dicapai sangat buruk 

atau kurang solvable sesuai standar yang digunakan. 

3. Analisis rasio rentabilitas KSP CU Serviam Kupang berdasarkan angka 

rasio yang dihasilkan yaitu pada Net Profit Margin yaitu : 10,88%, 9,49% 



69 
 

dan 8,68%. Menunjukan angka yang dicapai baik dan rentabilitas karena 

hasil yang dicapai sesuai standar yang digunakan. Dan untuk Return Of 

Invesment yaitu : 0,83%, 0,79% dan 0,76%. Dan Return On Equity yaitu : 

3,49%, 3,04% dan 0,72%. Dimana hasil menunjukan angka yang dicapai 

buruk atau tidak rentabilitas kerena hasil yang dicapai dibawah standar 

yang ditetapkan. 

 

B. Saran 

Dari kesimpulan yang penulis kemukakan diatas maka penulis memberi saran 

kepada KSP CU Serviam Kupang, sehingga dapat bermanfaat bagi koperasi 

dan untuk memperbaiki kinerja keuangankoperasi pada masa yang akan 

dating. Adapun saran yang dapat penulis berikan pada KSP CU Serviam 

Kupang adalah sebagai berikut : 

1. KSP CU Serviam Kupang harus mengurangi jumlah piutang tiap tahunnya 

dengan cara menetapkan jangka waktu pembayaran yang lebih ketat dan 

memberikan  sanksi  jika  anggota  tidak  memenuhi  kewajibannya pada 

koperasi. 

2. KSP CU Serviam Kupang harus memperhatikan rasio solvabilitas dengan 

cara mengurangi hutang, supaya koperasi tidak banyak membayar beban 

bunga dan bias menambah modal sendiri sehingga dapat meningkatkan 

rasio solvabilitasnya. 

3. KSP CU Serviam Kupang harus lebih memperhatikan rasio rentabilitas 

dengan cara meningkatkan jumlah pendapatan serta menekan biaya-biaya. 
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